GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG
NOMOR : G/539 /BJX/HK/1991
PENTANG

HASIL PENILAIAN PELAKSANA TERBAIK PROGRAM TERPADU PENINGKATAN
PERANAN WANITA MENUJU KELUARGA SEHAT DAN SEJAHTERA
(P2w-KSS) PROPINSI LAMPUNG TAHUN 1991/1992.

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG

Membaca ¢t 1o Berita Acara Rapat Tim Penilei Pelaksana Terbaik
Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita menu=-
Jju Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2W-KSS) Pro-
gins%gggmpung tahun 1991/1992 tanggel 11 Nopem-
er . :

2. Keputusan Gubernur Kepala Deerah Tingket I Lam=.
gung Nomor : G/511/BsX/HK/1991 tanggal 19 Okto-
er 1991 tenteng Pembentukan Pgnitia Penilai dan
Panitia Penyelenggera Pelaksens Terbalk Program
Terpadu Peningkatan Peranan Wanita menmuju Kelu=-
arga Sehat dan Sejahtera (P2W-KSS) Propinsi Da-
erah Tingkat I Lampung tehun 1991/1992,

3o Keputusan Gubernur Kepala Daersh Tingkat I Lam-
pung Nomor s G/529/B.X/HK/1991 +tanggal 4 Nopem=-
ber 1991 tentang Perubahan Lampiran Keputusan
Gubernur Kepale Deersh Tingkat I Lampung Nomor :
G/ 511/B+X/HK/ 1991 tentang Pembentukan Tim Peni-
lai dan Panitia Penyelenggara Pelaksana Terbaik
Progrem Terpadu Peningkatan Peranan Wenita menu-
ju Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2W-KSS) Pro-
pinsi Daersh Tingkat I Lampung tahun 1991/1992.

Menimbang : 1. bshwa dalam rangka memberikan dorongan dan meng-
gairahkan semangat kaum wenite galam pembangun-
an khususnya Ibu=Ibu dari gerskan PKK perlu une=
tuk memberikan penghargesn kepasda Peleksena Ter-
baik Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita
menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2W-KSS).

2. bahwa salah sstu usaha untuk mesksud tersebut pa-=
da butir 1 diatas, pada tabun 1991/1992 telah
diadakan penilaian Begiatan Peleksana Terbaik
Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita menu-
ju Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2W-KSS).

3+ bahwa berdasarkan hasil penilaei dari Tim Penilai
terhadap desa-desa binaan yang diusulkan oleh
Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II se
Propinsi Lampung, maka dipandang perlu untuk me-
netapkan Desa Juara dengan Surat Keputusen Gue
bernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung.
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Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Pemerintahan di Daerah.

Undeng-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Peme-
rintahan Desa.

Keputusan Menteri Negars Urusan Persnan Wanita
Nomor s 43/KEP/MENUPW/VIII/1986 tanggel 13 Agus-
tus 1986 tentang Pedoman dan Petunjuk Mengenai
Pemberian Penghargaan kepada Pelaeksana Terbaik
Program Terpadu P2W=-KSS dan 10 Program Pokok PKK,

Keputusan Gubernur Kepala Dserah Tingkat I Lam-
pung Nomor s G/08T7/BD/HK/1989 tanggal 30 Maret
1989 tentang Penetapen Desa-desa Lokasi Proyek
Program Terpadu P2W-KSS tahun 1989/1990 gampai
dengean tehun 1993/1994 di Propinsi Dati I  Lam-
punge. .

MEMUTUSEKAN

Desa: Juara Pelaksana Terbaik Program Terpadu Pe=
ningkatan Peranan Wanite menuju Keluarga Sehat dan
Sejahtera (P2W=-KSS) Propinsi Dsersh Tingkat I Lam-
pung tahun 1991/1992 adalah sebagai berikut :

1.

20

3.

4o

Jaura I (satu) : Desa : Tanjung Baru.
Kecamatan : Sukarame.
Kodya  : Bandar Lampung.
Juara II (dua) 3 Desa tGebang.
Kecamatan s Padang Cermin.
Kabupaten : Lampung Selatan,
Juara III (tiga) : Desa ¢ Sumber Katon.

Kecamatan : Seputih Surabaya;

Kabupaten : Lampung Tengah.
Juara IV (empat) : Desa : Praduan Waras.
’ Kecamatan : Abung Timmar,

Kabupaten Lampang Utara.

Jumlah nilaei masing-masing komponen sasaren  peni-
laian pada masing-masing desa sebagaimana tercantum
dalam lampiren Surat Keputusan ini.

Memberikan hadiah kepada masing-masing desa Juara
sebggai berikut s

2,
3e

Jusra I : Rp. 250,000,=
Juara II Rpe 200.000,~
Juara III s Rp. 150,000,

(1}
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Kempat t Semua biaye yang timbul akibat dikeluerkennya Keputus-

an ini dibebankan kepada APBD Tingkat I Lampung Preoyek

P2W~KSS TA1991/1992 MAo 2Pe0.10.2401,002.

Kelima s Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapken dengen

ketentuan aken diubah gan disempurnaken kembali seba~
gaimane mestinya apabile dikemudian herl terdapat ke~
keliruan,

DITETAPKAN DI : TELUKBETUNG
PADA TANGGAL e§;7y0PEnBER 1991.

v/
XM TK I LAMPUNG,

GUBERNUR KEPALA /1

TEMBUSAN :

1e
2.
3
4.
5o

- Yth, Ibu Ketus Tim

Yth, Bapek Menteri Dalam Negeri di Jekarta.
Yth, Ibu Menteri Negara Urussn Peranan Wanita di Jakarta,
Yth, Sdr. Direktur Jenderasl Pembangunan Desa di Jekarta,
Ythe Ibu Ketua Umum Tim Penggerak PKK Pusat di Jakarta.
Yth, Sdr, Wekil Gubernur Kdh Tk I Lampung.
Yth, Sdr, Ketua BAPPEDA Tk I Lampunge. .
Ythe Sdr, Kedit Ban%des Propinsi Lampung.
enggerak PKK Tk I Lampunge ,
Yth, Sdr. Bupati/Walikotamadya Kdh Tk II se Prop.Lampung.
Yth, Sdr.Kepala Kantor Bengdes Kab/Kodya se Prop.lLampung.
Ythe. Ibu Ketua Tim Penggerak PKK Kab/Kodya se Prop.Lampung.
Yth, Sdr., Pembantu Bupati Lampung Utara Wil.Kotabumi, Lampung
Tengah Wil ,Gunung Sugih, Lampung Selatan Wil.Kalianda.
Yth. Sdr. Camat Abung Timur, Seputih Surabaya, Padang Cermin
dan Sukareme.
Ythe Sdr. Magsing-masing Tim Penilai.
Himpunan Surat-=surat Keputusan.
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